BADAK
JAWA

{ Rhinoceros sondaicus)

Badak Jawa (Rhinoceros
sondalcus) merupakan spesies
yang paling langka diantara lima
spesies badak yang ada di dunia.
Badak lawa panjang 3,1
- 3,2 m dan tinggl 1,4 - 1,7 m.
Llumrml lebih in:l

badak india, Badak Jawa dapat
hidup selama 30-45 tahun di alam
bebas dan termasuk kedalam
goiongan binatang berkuku ganjil
atau Perissodactyla. Secara
taltsnnaml Badak jawa

Phylum h!mm'ﬂa_.. Super Keias
Eﬁhﬂmﬂﬁ, Kelas Mammalia,
; -Super  Famili
Rhinocerotidea, Familt
Rhinoceros

Badak Ja dikategorika

kedalam nppmdt: 1 adalah jenis

yang jumlahnya di alam sudah
sangat sedikit dan dikhawatirkan
akan punah.

JENIS & PENYEBARAN

i masa lalu, penvebaran Badak Jawa
di dunia terbatas di beberapa negara
saja, yaitu di Indonesia, Vietnam dan
kemungkinan terdapat juga di Laocs dan
Kambaja. Mamun sejak Badak Jlawa
dinyatakan |ih.|nah di Vietnam tahun
E!}l] oleh JUCN, maka penyebaran
Badak Jawa tinggal di Indonesia yaitu
di TH. U'un-g Kulkon. Keberadaanmya di
Taman Masional LUjung Kulon lebib
cenderung terkonsentrasi di
Semenan {Er;?kal..lj Eulon. Hal ini
mengindi bahwa tidak semua

ian ruang di Taman MNasional Ujung
Kulon menjadi habitat terpilih bagi
Badak Jawa. Pen ran Badak Jawa
di TN Ujung Ku pada umumnya
berada di dasrah  bagian Selatan
Semenanjung  Wjung  kKulon,  yakni
daerah Cibandawoh, Cikeusik,
Citadahan dan Cibunar. Dibagian Utara
penyebaran badahcpwa terdapat di
daerah Cigenter, Cikarang, Tanjung
Balagadigl, Myiur, Citelanca  dan
Citerjun.

Di Indonesia, khususnya Taman
Masional Wung Kulon populasi Badak
Jawa relatif kecil, yakni sekitar 55-659
ekor. Di Vietnam, populasi Badak Jawa
hanya terdapat di Taman Masional Cat
Tien yang diperkirakan tinggal 2-8 ekor
yvang bertahan hidup, Populasi kecil
vang hanya terdapat di satu areal
memiliki resiko kepunahan yang tingagi.
Oleh karena ifu, upaya untut menjamin
kelestarian  populasi  dalam  jangka
panjang merupakan salah  satu
prioritas  program  konservasi  Badak
Jawa i Indomesia.  Pertumbuhan
populasi Badak Jawa di Ujung Kiskon
termasuk rendah karena sejak 15980
sampai 1983 hanya dapat dijumpai
satu  individu muda yang tengolong
bayl. Inventarsasi Badak Jawa terakhir
vang dilakukan pada bulan Juli 2007
menunjukkan kisaran populasi sebesar
55-68 individu.

POPULAS] BADAK JAWA DI INDONESIA

Saat ini kagiatan pelestanan Badak sangat
didukung okeh mita Eemenhut, salah
satunya adalah YABI. Yayasan Badak
Indonesia (YABI) adalah omganisasi nirlaba
Indonesia yang bergerak dalam usaha
mekestarikan dan menyelamatkan badak
Indonesia yaitu badak Yawa (Rhinocencs
sondaicus) dan badak Sumatera
[Dicerorhinus  sumatrensis). YABI
dibentuk pada tEnggal 28 Desember
2006, Misi Yayasan Badak Indonesia
adalab ikut msestankan Badak lawa dan
Badak Sumatera meelalui upaya
pedindungan dan pemantavan terhadap
populasi  dan  habitat, peningkatan
pengembangbiakan, riset dan
pengembangan, penyvadartahuan  dan
peningkatan kepedulian  masyarakat
terhadap keberadaan dan  perdumya
usaha-usaha konservasi Badak lawa dan
Badak Sumatera, menjalin kerjasama dan
penggalangan dana untuk kebedanjutan
program dan kegiatan konsendasi badak.
Visi Yayasan Badak Indonesia adalah
terwujudnya  kehidupan populasi Badak
Jawa dan Badak Sumatera vang kestar
dalam habitat yang aman Secara
berkelanjutan.

Unit Pelaksana Teknis  Kemenberdan
Kehutanan yang dibed tanggungjawab
terkait  konservasi Badak Jawa  yaitu
Taman Nasional Ujung Kulon.
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JENIS & PENYEBARAN

Seekor anak Badak Sumatera
berkelamin jantan telah lahir di Suaka
Rhing Sumatera [SRS) - Taman Masional
Way Kambas pada hari Sabiu tanggal 23
Juni 20012, pukul 00.45 WIB. Kelahiran
anak badak Ini merupakan yvang
pertama sejak upava breeding
conservation dilaksanakan di Asia 129
tahun yang silam, sshingga kelahiran
anak badak btersebut akan menjadi
tonggak sejarah bagl upaya pelestarian
Badak Sumatera dan sekaligus
diharapkan akan meningkatkan
kepercayaan masyarakat maupun dunka
internasional terhadap upaya
pemenntah dalam melestarikan sabwa
langka dunia yang ada di Indonesia,

Selama dalam masa kehamilan (15-16
bulan) dan proses kelahian, induk dan
anak Badak Sumatera Ini  dirawat,
diperiksa dan dimonitor sacara intensif
obehi tm perawat dan dokber hewan
dari dalam negeri (YABI dan Taman
Safar Indonesia) maupun luar neger
{Intérnational Rhino Foundation/TRF,
Kebun Binatang Cincinnati, USA dan
Tarongan WPZ Australia, serta White
Cak Conservation Centré Amerika) dan
sEluruh  procesnya didokumentasikan
untuk  bahan  evaluasi.  Kehadiran
penguijung ol Lokasi sekitar Suaka
Rhing Sumatra sangat dibatasi agar
tidak menimbulkan gangguan,
khususnya pada saat menjelang proses
kelahiran anak Badak Sumatra ini.
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Pemvelamatan Badak Jawa dan Badak
Sumatera secara umum telah dirumuskan
dalam Peraturan Menteri Kehutanan No
F43/Menhut-11/2007 tentang Strategi dan
Rencana Aksl Konservasi Badak periode
2007-2017 dan tedah dimplementasikan
mietalul berbagai kegiatan konservasi yang
diselenggarakan oleh  Ditjen PHEA
bersama mitra lembaga terkait (antara
lain seperti YABI, IRF, WWF & private
sector), antara lain berupa Rencana
Pembangunan Javan  Rhino  Study
Consensationa Area [JRSCA) vang akan
dilak=anakan di Taman Nasional LHung
Eulon dan Conservation Breeding Program
di SRS TN Way Kambas, yang telah
berhasil melahirkan seekor anak Badak
sumatera di atas. SRS merupakan
kawasan untuk program Conservabion
Breading yang memiliki arsal seleas 100
ha, dikefilingl oleh pagar listrik setinggl +
1.5 meter dan telah dilengkapl dengan
prasarana yang memadai.

Conservation breeding program di Suaka
Rhino Sumatra TH Way Eambas di atas
dipastikan akan dijadikan model dalam
pelaksanaan  Rencana Pembangunan
Javan: Rhino Study Conservation Area
(JRSCA) bagi upaya pelestarian Badak
jawa di TH Ujung Kulon. Cleh karena itu,
Kemenberian Behutanan selaku leading
sektor  yang  menangani  konservasi
tumbuhan dan satwa Har di Indonesia
mengharapkan agar kelahiran anak Badak
sumatera ini dapat lebih meningkatkan
perhatian kita semua dalam melestarikan
kedua jenis sabwa langka badak yvang ada
di Indonesia. Seruan akan pentingmya
peran serta dan dukungan para pihak
dalam mensukseskan program konsenasi
badak secara khusus juga telah
disampaikan. oleh  Presiden  Republik
Indonesia pada saat pencanangan tahun
badak imternasional di Istana Negara pada
tanggal 5 Juni 2012.

UPAYA PENYELAMATAN BADAK SUMATERA
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